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The rapid development of e-commerce demands a recommendation system that can help users find 
products that match their preferences. This study aims to implement the K-Nearest Neighbor (K-NN) 
algorithm in a product recommendation system to improve the personalization of e-commerce services. 
The K-NN algorithm works by finding similarities in behavior between users based on purchase history, then 
recommending products based on these similarities. The dataset used in this study consists of user 
transaction data, product categories, and user data, which are then processed through a cleaning and 
normalization stage before analysis. Testing was carried out using several variations of K values to find the 
optimal parameters. The experimental results showed that the value of K = 5 gave the best performance 
with an accuracy of 87% and an F1-score of 84.5%. In addition, the Cosine Similarity method proved effective 
in measuring similarities between users in sparse data. The system built is able to provide relevant 
recommendations with efficient computing time, showing the potential to be applied in small to medium-
scale e-commerce platforms. However, the system still has limitations in handling new users (cold-start), so 
further development with a hybrid approach is recommended. This study shows that the K-NN algorithm is 
a feasible and efficient approach in user behavior-based product recommendation systems. 

 

Keywords 
 
recommendation system  
e-commerce 
k-nearest neighbor 
cosine similarity 
personalization 
 
 
 

 
License by CC-BY-SA 
Copyright © 2025, The Author(s). 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi besar dalam berbagai sektor, salah 
satunya dalam bidang perdagangan. E-commerce menjadi platform yang sangat populer karena memberikan 
kemudahan bagi pengguna untuk melakukan transaksi secara daring. Fenomena ini didorong oleh 
meningkatnya jumlah pengguna internet serta penetrasi perangkat mobile di Indonesia (Wahyuni, Asmuni 
dan Anggraini 2023). E-commerce tidak hanya menjadi media transaksi, tetapi juga menjadi arena kompetisi 
yang ketat antar pelaku usaha digital. 

Untuk memenangkan persaingan dalam ekosistem e-commerce, penyedia layanan harus mampu 
memberikan pengalaman pengguna yang unggul. Salah satu aspek penting dalam menciptakan pengalaman 
tersebut adalah sistem rekomendasi produk. Sistem ini memungkinkan pengguna memperoleh saran produk 
yang relevan berdasarkan preferensi dan kebiasaan belanja mereka (Rachmaniar, Widayati danRokoyah 
2025). Hal ini memberikan nilai tambah baik bagi pengguna maupun bagi pemilik platform karena mampu 
mendorong peningkatan transaksi. 

Sistem rekomendasi dapat dibangun dengan berbagai pendekatan algoritmik. Pendekatan paling 
umum meliputi content-based filtering, collaborative filtering, serta pendekatan hybrid yang 
menggabungkan keduanya. Dalam implementasinya, pemilihan algoritma yang tepat sangat menentukan 
kualitas hasil rekomendasi. Salah satu algoritma yang banyak digunakan adalah K-Nearest Neighbor (K-NN), 
yang memiliki keunggulan dalam kesederhanaan implementasi dan efektivitas dalam klasifikasi (Dharmawan, 
Hilabi dan Karniawulan 2023). 
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Algoritma K-NN bekerja dengan mengukur jarak antar data untuk menentukan kemiripan. Dalam 
konteks e-commerce, K-NN digunakan untuk menghitung kedekatan preferensi pengguna atau kemiripan 
antar produk berdasarkan fitur tertentu, seperti kategori, harga, dan histori pembelian. Sistem kemudian 
merekomendasikan produk berdasarkan nilai-nilai kedekatan tersebut (Putri & Widodo, 2018). Keandalan K-
NN dalam menangani data kategorikal menjadikannya algoritma yang cocok untuk sistem rekomendasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurida Ahsanti, (2016) menunjukkan bahwa algoritma K-NN mampu 
memberikan tingkat akurasi rekomendasi yang cukup tinggi dalam sistem informasi berbasis web. Mereka 
mengimplementasikan K-NN untuk sistem rekomendasi wisata dan mendapatkan hasil yang memuaskan 
dalam hal relevansi saran yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma ini bersifat fleksibel 
dan dapat digunakan dalam berbagai domain termasuk e-commerce. 

Penggunaan K-NN dalam sistem rekomendasi juga terbukti memberikan hasil yang kompetitif 
dibandingkan dengan algoritma lainnya. Penelitian oleh Rahman dan Azhari (2022) membandingkan 
performa K-NN dengan Naïve Bayes dalam sistem rekomendasi produk digital. Hasil penelitian mereka 
menunjukkan bahwa K-NN memiliki keunggulan dari segi akurasi, meskipun memerlukan waktu komputasi 
yang lebih tinggi. Hal ini menjadi pertimbangan penting dalam implementasi algoritma secara real-time. 

Efektivitas K-NN sangat dipengaruhi oleh pemilihan nilai K yang optimal serta metode pengukuran 
jarak yang digunakan. Menurut Siregar dan Wulandari (2019), pemilihan nilai K yang terlalu kecil dapat 
menyebabkan sistem terlalu sensitif terhadap outlier, sedangkan nilai K yang terlalu besar akan mengaburkan 
perbedaan antar data. Oleh karena itu, diperlukan eksperimen untuk menentukan nilai K yang paling tepat 
dalam konteks e-commerce. 

Selain itu, sistem rekomendasi berbasis K-NN harus dilengkapi dengan proses preprocessing data yang 
baik. Data historis pengguna seperti riwayat pembelian dan kategori produk seringkali mengandung noise 
atau data kosong yang harus dibersihkan sebelum dianalisis. Proses ini penting untuk meningkatkan akurasi 
model, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Santoso dan Nurhadi (2021), yang menekankan 
pentingnya normalisasi dan cleaning dalam pipeline pengolahan data. 

Dalam konteks e-commerce, data pengguna sangat bervariasi dan dinamis, sehingga sistem 
rekomendasi harus mampu beradaptasi dengan cepat. Penelitian oleh Dewi, Brata dan Nabila 2019) 
menyoroti perlunya sistem yang tidak hanya akurat, tetapi juga efisien dan responsif terhadap perubahan 
perilaku pengguna. Dengan pendekatan K-NN yang berbasis instance, sistem dapat langsung menyesuaikan 
rekomendasi berdasarkan data terbaru yang masuk tanpa perlu pelatihan ulang model secara menyeluruh. 

Implementasi sistem rekomendasi menggunakan K-NN memberikan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan penjualan. Menurut studi oleh Prasetyo (2023), personalisasi rekomendasi dapat meningkatkan 
konversi penjualan hingga 20% karena pengguna lebih tertarik untuk membeli produk yang sesuai dengan 
minat mereka. Ini menunjukkan bahwa sistem rekomendasi bukan hanya fitur tambahan, tetapi juga elemen 
strategis dalam platform e-commerce. 

Dalam pengembangan sistem ini, salah satu tantangan yang dihadapi adalah kebutuhan akan sumber 
daya komputasi yang besar, terutama untuk platform dengan jumlah pengguna dan produk yang sangat 
banyak. K-NN membutuhkan perhitungan jarak terhadap seluruh dataset, yang bisa menjadi sangat mahal 
secara komputasi jika tidak dioptimalkan. Oleh karena itu, optimisasi algoritma dengan indexing atau 
clustering menjadi penting, seperti yang diusulkan oleh Singgalen (2021) dalam studi mereka mengenai 
efisiensi algoritma K-NN. 

Sistem rekomendasi juga harus memperhatikan aspek keamanan dan privasi data pengguna. 
Penggunaan data historis yang mencakup aktivitas pengguna harus dikelola secara etis dan sesuai dengan 
regulasi perlindungan data pribadi. Menurut Simanjuntak dan Rahman (2021), perlindungan terhadap data 
pribadi menjadi isu penting dalam pengembangan sistem informasi, termasuk sistem rekomendasi e-
commerce yang berbasis data pengguna. 

Kelebihan utama dari sistem berbasis K-NN adalah kemampuannya untuk memberikan hasil 
rekomendasi yang personal dan langsung. Karena algoritma ini tidak memerlukan proses pelatihan yang 
kompleks, maka ia dapat langsung bekerja pada data baru. Hal ini memberikan keunggulan dalam sistem 
rekomendasi real-time, seperti ditunjukkan dalam penelitian oleh Prasetya dan Fauzan (2020), yang 
mengembangkan sistem rekomendasi makanan cepat saji berbasis K-NN. 

Secara teknis, pemilihan fitur menjadi aspek penting dalam sistem rekomendasi. Fitur seperti kategori 
produk, harga, dan frekuensi pembelian dapat dikombinasikan untuk membentuk vektor fitur pengguna 
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maupun produk. Menurut penelitian oleh Panjaitan (2022), kombinasi fitur yang tepat akan meningkatkan 
akurasi sistem dan menurunkan tingkat kesalahan dalam rekomendasi. 

Keberhasilan sistem rekomendasi juga diukur dari segi user satisfaction. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yuliana dan Nugroho (2019) menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengguna meningkat signifikan ketika 
sistem rekomendasi menampilkan produk yang sesuai dengan kebiasaan pengguna. Hal ini memperkuat 
argumen bahwa sistem rekomendasi adalah kunci utama dalam personalisasi layanan digital. 

Dari sisi bisnis, sistem rekomendasi yang baik dapat membantu pelaku usaha memahami kebutuhan 
pelanggan dengan lebih baik. Ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan strategi pemasaran yang lebih 
terarah dan efektif. Dengan menerapkan algoritma seperti K-NN, perusahaan dapat memanfaatkan data yang 
sudah dimiliki untuk mendapatkan wawasan yang berguna (Hendrawan & Sari, 2019). 

Dalam praktiknya, sistem rekomendasi berbasis K-NN juga dapat digabungkan dengan metode lain 
untuk meningkatkan performa. Beberapa penelitian telah mengeksplorasi penggunaan hybrid system 
dengan menggabungkan K-NN dan decision tree atau algoritma lain untuk menghasilkan sistem yang lebih 
kuat (Putra dan Permana 2024). Pendekatan ini memungkinkan pengembangan sistem rekomendasi yang 
lebih adaptif dan akurat. 

Penerapan K-NN juga cocok untuk e-commerce skala kecil dan menengah karena kesederhanaannya. 
Tidak seperti deep learning yang membutuhkan infrastruktur besar, K-NN dapat dijalankan di sistem dengan 
spesifikasi sederhana, menjadikannya solusi ideal bagi UMKM yang ingin mengembangkan fitur rekomendasi 
di platform mereka. Hal ini ditegaskan dalam studi oleh Fauzi Pratama, Laksono dan Eosina 2021), yang 
menunjukkan bahwa K-NN dapat diimplementasikan secara efisien dalam sistem berbasis web sederhana. 

Secara keseluruhan, dari berbagai studi yang ada, dapat disimpulkan bahwa algoritma K-NN 
merupakan solusi yang potensial dan layak dikembangkan lebih lanjut dalam sistem rekomendasi e-
commerce. Kombinasi antara kesederhanaan, efektivitas, dan fleksibilitas menjadikan algoritma ini sebagai 
kandidat yang kuat untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan mendukung pertumbuhan bisnis digital. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk menguji 
efektivitas algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dalam sistem rekomendasi produk pada platform e-
commerce. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan hasil yang terukur dan memungkinkan peneliti 
untuk mengevaluasi kinerja sistem secara objektif berdasarkan data yang tersedia. Fokus utama dari 
penelitian ini adalah pada proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pengguna yang relevan, serta 
implementasi algoritma K-NN untuk menghasilkan rekomendasi produk yang sesuai dengan preferensi 
pengguna. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dataset transaksi e-commerce yang terdiri 
atas informasi pengguna, produk, kategori, serta riwayat pembelian. Dataset ini diperoleh dari sumber publik 
maupun data simulasi yang dirancang untuk mencerminkan pola perilaku pengguna dalam platform e-
commerce nyata. Data transaksi pengguna dipilih karena memberikan gambaran nyata mengenai preferensi 
pengguna dalam memilih dan membeli produk tertentu, yang sangat penting dalam proses rekomendasi. 

Tahap awal penelitian dimulai dengan proses pengumpulan dan eksplorasi data (data exploration). 
Pada tahap ini, dilakukan pemeriksaan terhadap struktur data, atribut yang tersedia, serta distribusi nilai dari 
setiap fitur. Proses ini bertujuan untuk memahami karakteristik data serta mengidentifikasi potensi masalah 
seperti data yang hilang (missing value), nilai duplikat, atau data yang tidak relevan. Data yang tidak sesuai 
akan dibersihkan pada tahap selanjutnya untuk menjamin kualitas analisis. 

Setelah eksplorasi, dilakukan tahap preprocessing data yang mencakup pembersihan data (data 
cleaning), normalisasi, dan transformasi data. Data cleaning dilakukan untuk menghapus atau memperbaiki 
nilai yang tidak valid, menghilangkan duplikasi, serta menangani data kosong. Normalisasi dilakukan untuk 
menyamakan skala antar fitur agar perhitungan jarak pada algoritma K-NN tidak bias terhadap fitur dengan 
skala yang lebih besar. Transformasi data mencakup konversi data kategorikal menjadi representasi numerik 
menggunakan metode one-hot encoding. 

Selanjutnya, dilakukan pemilihan fitur (feature selection) yang akan digunakan sebagai input pada 
algoritma K-NN. Fitur yang dipilih antara lain kategori produk, frekuensi pembelian, dan harga produk. Fitur-
fitur ini dianggap representatif dalam mencerminkan preferensi pengguna terhadap suatu produk. Selain itu, 
atribut pengguna seperti usia dan jenis kelamin juga dipertimbangkan untuk menambah konteks dalam 
proses rekomendasi, meskipun tidak menjadi fitur utama dalam eksperimen awal. 
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Proses inti dari penelitian ini adalah implementasi algoritma K-NN untuk menghasilkan rekomendasi 
produk. Algoritma ini bekerja dengan mencari sejumlah tetangga terdekat (nearest neighbors) dari pengguna 
atau produk yang menjadi target rekomendasi. Kemiripan antara pengguna dihitung menggunakan metode 
Cosine Similarity, karena metode ini terbukti efektif dalam mengukur kemiripan pada data yang bersifat 
sparse, seperti data interaksi pengguna dengan produk. 

Nilai parameter K dalam algoritma K-NN sangat menentukan kualitas hasil rekomendasi. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini dilakukan eksperimen dengan beberapa nilai K yang berbeda, yaitu K=3, K=5, K=7, 
dan K=9. Hasil rekomendasi dari masing-masing nilai K dibandingkan untuk mengetahui nilai yang 
menghasilkan performa terbaik. Nilai optimal ditentukan berdasarkan akurasi dan relevansi rekomendasi 
terhadap preferensi pengguna. 

Setelah sistem menghasilkan rekomendasi, dilakukan evaluasi performa sistem menggunakan metode 
confusion matrix yang terdiri dari empat komponen utama: true positive, true negative, false positive, dan 
false negative. Dari nilai-nilai ini, dihitung metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk 
menilai seberapa baik sistem dalam memberikan rekomendasi yang sesuai. Evaluasi ini dilakukan dengan 
membandingkan hasil rekomendasi sistem dengan data riil riwayat pembelian pengguna. 

Pengujian sistem dilakukan dengan metode hold-out validation, yaitu membagi dataset menjadi dua 
bagian: data latih (training data) dan data uji (testing data) dengan proporsi 80:20. Data latih digunakan untuk 
membangun model rekomendasi, sementara data uji digunakan untuk menguji seberapa baik model 
memberikan rekomendasi terhadap data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Teknik ini dipilih karena 
memberikan hasil evaluasi yang cepat dan efisien. 

Selain itu, dilakukan juga analisis waktu komputasi untuk setiap nilai K guna mengetahui efisiensi dari 
sistem rekomendasi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa sistem tidak hanya akurat, tetapi juga 
responsif dan dapat digunakan dalam skenario waktu nyata (real-time recommendation). Pengujian waktu 
komputasi dilakukan dengan mencatat waktu yang dibutuhkan sistem untuk menghasilkan rekomendasi bagi 
sejumlah pengguna secara simultan. 

Selama proses eksperimen, perangkat lunak yang digunakan meliputi Python sebagai bahasa 
pemrograman utama, dengan bantuan pustaka scikit-learn untuk implementasi algoritma K-NN dan evaluasi 
model. Visualisasi hasil evaluasi dilakukan menggunakan pustaka matplotlib dan seaborn agar lebih mudah 
dipahami. Penggunaan perangkat lunak ini memungkinkan replikasi eksperimen secara fleksibel dan efisien. 

Dalam mendesain antarmuka sistem rekomendasi, digunakan simulasi tampilan web sederhana untuk 
menampilkan daftar produk yang direkomendasikan kepada pengguna. Antarmuka ini tidak dikembangkan 
secara penuh, tetapi cukup untuk menunjukkan bagaimana rekomendasi K-NN dapat diintegrasikan ke dalam 
sistem e-commerce yang sudah ada. Hal ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran tentang potensi 
integrasi sistem ke dalam lingkungan produksi yang sebenarnya. 

Penelitian ini tidak hanya fokus pada hasil akhir dari sistem rekomendasi, tetapi juga pada dokumentasi 
proses implementasi dan tantangan yang dihadapi selama pengembangan. Dengan demikian, diharapkan 
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan oleh peneliti atau praktisi lain yang ingin 
mengembangkan sistem serupa dengan pendekatan yang sama. Dokumentasi mencakup kendala teknis 
seperti penyesuaian parameter, penanganan data tidak seimbang, serta pengaruh kualitas data terhadap 
hasil rekomendasi. 

Untuk memastikan validitas eksternal, penelitian ini juga mengusulkan pengujian lebih lanjut 
menggunakan dataset dari platform e-commerce yang berbeda dengan karakteristik pengguna dan produk 
yang lebih bervariasi. Hal ini penting untuk menguji generalisasi sistem rekomendasi berbasis K-NN dalam 
berbagai konteks pengguna. Pengujian lintas platform akan menjadi langkah lanjutan setelah validasi awal 
berhasil dilakukan. 

Dengan desain metodologi yang sistematis dan pendekatan eksperimen yang terkontrol, diharapkan 
penelitian ini mampu memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan sistem rekomendasi yang 
efektif dan efisien di bidang e-commerce. Metode yang digunakan tidak hanya menguji akurasi algoritma, 
tetapi juga mempertimbangkan aspek praktis seperti waktu komputasi, kemudahan implementasi, dan 
potensi integrasi ke dalam sistem nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan proses implementasi algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dalam sistem 
rekomendasi produk berbasis data transaksi pengguna, diperoleh beberapa hasil yang signifikan baik dari sisi 
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akurasi sistem maupun performa waktu pemrosesan. Proses pengujian dilakukan terhadap data uji yang 
terdiri dari 20% total dataset dengan berbagai variasi nilai K, yaitu K = 3, 5, 7, dan 9. Tujuan dari pengujian ini 
adalah untuk mengetahui nilai K optimal yang mampu memberikan rekomendasi paling relevan sesuai 
preferensi pengguna. 

Dari hasil eksperimen, diperoleh bahwa nilai K = 5 memberikan performa terbaik dibandingkan nilai K 
lainnya. Sistem rekomendasi dengan K = 5 menunjukkan tingkat akurasi sebesar 87%, dengan nilai presisi 
sebesar 85%, recall sebesar 84%, dan F1-score sebesar 84.5%. Angka ini menunjukkan bahwa algoritma 
mampu merekomendasikan produk yang sesuai dengan riwayat pembelian dan kesamaan preferensi 
pengguna lain dalam mayoritas kasus. Sementara itu, nilai K = 3 menghasilkan akurasi sebesar 82%, namun 
cenderung kurang stabil karena sensitivitas terhadap data outlier. Nilai K = 7 dan 9 memberikan akurasi yang 
lebih rendah, yaitu masing-masing 85% dan 81%, karena kemungkinan adanya noise dari tetangga yang 
kurang relevan. 

Penggunaan Cosine Similarity sebagai metode pengukuran kemiripan terbukti efektif untuk dataset 
transaksi yang bersifat sparse. Sebagian besar pengguna dalam dataset memiliki jumlah interaksi terbatas 
dengan produk, sehingga Cosine Similarity lebih tepat dibanding metode jarak lainnya seperti Euclidean 
Distance, yang kurang efisien pada data bernilai nol tinggi. Hasil perhitungan kemiripan pengguna 
menunjukkan bahwa pengguna dengan minat yang sama pada kategori produk tertentu (misalnya elektronik 
dan fashion) cenderung memiliki kemiripan skor yang tinggi, sehingga hasil rekomendasi pun lebih relevan. 

Selain dari segi akurasi, sistem juga diuji dalam hal efisiensi waktu pemrosesan. Untuk setiap 
permintaan rekomendasi, waktu komputasi rata-rata yang dibutuhkan untuk menghasilkan daftar lima 
produk rekomendasi berkisar antara 0.3 hingga 0.6 detik tergantung pada nilai K dan ukuran dataset. Nilai K 
yang lebih besar cenderung meningkatkan waktu pemrosesan karena bertambahnya jumlah tetangga yang 
harus dihitung dan dianalisis. Meski demikian, waktu yang dibutuhkan masih dalam batas yang wajar dan 
memungkinkan untuk diterapkan pada sistem rekomendasi waktu nyata (real-time). 

Pengujian juga dilakukan terhadap variasi pengguna baru (cold-start user), yaitu pengguna yang 
memiliki sedikit atau tidak memiliki riwayat transaksi. Dalam kasus ini, sistem K-NN mengalami penurunan 
performa karena tidak memiliki cukup data untuk melakukan pembandingan yang akurat. Untuk mengatasi 
masalah ini, salah satu pendekatan yang diusulkan adalah mengintegrasikan sistem dengan metode 
rekomendasi berbasis konten atau menggunakan data demografis pengguna untuk memberikan 
rekomendasi awal. Namun, pendekatan ini belum diterapkan dalam eksperimen saat ini dan akan dijadikan 
bahan pengembangan lebih lanjut. 

Hasil rekomendasi yang ditampilkan dalam antarmuka simulasi web menunjukkan tingkat relevansi 
yang baik berdasarkan tanggapan pengguna uji (user testing). Pengguna menyatakan bahwa produk-produk 
yang direkomendasikan umumnya sesuai dengan kebutuhan atau minat mereka, khususnya pada kategori 
produk yang sering mereka akses sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis K-NN tidak 
hanya memberikan hasil yang akurat secara statistik, tetapi juga memiliki dampak positif terhadap 
pengalaman pengguna secara langsung. 

Selama proses eksperimen, ditemukan pula bahwa kualitas data sangat memengaruhi hasil 
rekomendasi. Dataset yang bersih, konsisten, dan lengkap memberikan hasil yang jauh lebih akurat dibanding 
dataset dengan banyak nilai kosong atau tidak terstruktur. Oleh karena itu, proses preprocessing data 
menjadi tahap penting yang tidak bisa diabaikan dalam pengembangan sistem rekomendasi berbasis K-NN. 

Dibandingkan dengan metode rekomendasi lainnya seperti content-based atau collaborative filtering 
berbasis matrix factorization, algoritma K-NN memiliki keunggulan dari sisi kesederhanaan implementasi dan 
interpretabilitas. Sistem ini tidak memerlukan pelatihan model kompleks dan dapat dengan mudah 
disesuaikan dengan skenario pengguna tertentu. Namun demikian, skalabilitas menjadi salah satu tantangan 
utama, terutama ketika dataset tumbuh secara eksponensial. 

Dalam konteks sistem e-commerce skala kecil hingga menengah, algoritma K-NN masih sangat layak 
digunakan karena dapat memberikan hasil yang cukup memuaskan tanpa memerlukan sumber daya 
komputasi tinggi. Bagi platform skala besar, diperlukan optimalisasi lebih lanjut, seperti penggunaan struktur 
data efisien (misalnya KD-Tree atau Ball Tree) atau pemrosesan paralel untuk mempercepat pencarian 
tetangga terdekat. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa algoritma 
K-NN mampu menghasilkan sistem rekomendasi yang kompeten dengan tingkat akurasi tinggi jika didukung 
oleh data yang memadai. Namun, penelitian ini juga menegaskan bahwa K-NN bukanlah solusi universal, 
karena masih terdapat keterbatasan, terutama dalam menangani kasus cold-start dan pengguna dengan 
preferensi unik yang tidak memiliki kemiripan signifikan dengan pengguna lain. 
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Dari sisi praktis, sistem ini memiliki potensi untuk diintegrasikan ke dalam berbagai platform e-
commerce yang saat ini belum memiliki sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan. Dengan 
penyesuaian parameter dan optimalisasi pemrosesan, sistem rekomendasi ini dapat meningkatkan retensi 
pengguna dan membuka peluang peningkatan konversi penjualan secara signifikan. 

Secara keseluruhan, implementasi algoritma K-NN dalam sistem rekomendasi produk pada e-
commerce memberikan hasil yang menjanjikan, baik dari segi akurasi, efisiensi, maupun relevansi hasil 
rekomendasi terhadap preferensi pengguna. Walaupun memiliki keterbatasan, pendekatan ini merupakan 
solusi awal yang sangat layak, khususnya untuk platform yang baru mulai menerapkan sistem personalisasi 
dalam pelayanannya. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dalam 
sistem rekomendasi produk pada platform e-commerce. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, dapat 
disimpulkan bahwa algoritma K-NN mampu memberikan rekomendasi produk yang cukup akurat dan relevan 
terhadap preferensi pengguna. Dengan menggunakan data transaksi pembelian pengguna dan pengukuran 
kemiripan menggunakan metode Cosine Similarity, sistem rekomendasi dapat mengidentifikasi pola 
kesamaan antar pengguna dan menyarankan produk yang sesuai. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa nilai parameter K yang optimal dalam konteks dataset ini adalah 
K = 5, dengan akurasi sistem mencapai 87% dan nilai F1-score sebesar 84,5%. Selain itu, waktu komputasi 
yang dibutuhkan sistem untuk menghasilkan rekomendasi tetap dalam batas wajar dan mendukung 
implementasi waktu nyata (real-time). Dari pengujian antarmuka simulasi, pengguna juga menunjukkan 
kepuasan terhadap hasil rekomendasi yang diberikan oleh sistem.Namun demikian, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu dicatat. Salah satu tantangan utama adalah masalah cold-start, di mana sistem 
mengalami kesulitan dalam memberikan rekomendasi kepada pengguna baru yang belum memiliki riwayat 
transaksi. Selain itu, sistem juga memiliki keterbatasan dalam menangani data dalam skala besar karena 
performa K-NN akan menurun secara signifikan jika tidak dilakukan optimasi. 

Secara keseluruhan, implementasi algoritma K-NN terbukti layak digunakan untuk membangun sistem 
rekomendasi produk yang efektif dan efisien, khususnya pada platform e-commerce skala kecil hingga 
menengah. Dengan dukungan data yang memadai dan preprocessing yang tepat, algoritma ini dapat menjadi 
solusi awal yang praktis dalam meningkatkan personalisasi dan pengalaman pengguna di platform digital. 
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